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PENGARUH METODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN TARI BURUNG 
BERMAIN PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SMP NEGERI 36 PALEMBANG 

 
 

Oleh: 
Ria Moulina Adriamul 

(Guru Seni Budaya SMP Negeri 36 Palembang) 
 

ABSTRAK 
 

  Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran tari adalah 
kurang tepatnya penggunaan metode dalam proses kegiatan belajar mengajar, oleh 
karena itu dibutuhkan satu cara atau solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu cara yaitu dengan menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran 
tari. Metode demonstrasi diharapkan memiliki pengaruh dan hasil yang baik bagi siswa. 
Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh metode Demonstrasi dalam 
pembelajaran tari Burung Bermain pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 36 
Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh metode 
Demonstrasi dalam pembelajaran tari Burung Bermain pada kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 36 Palembang. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Designs yaitu One-Group Pretest-
Posttest Designs. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sebagai kelas eksperimen (tanpa kelas 
pembanding) yaitu berjumlah 30 siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas 
data dan uji-t.  

 
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Tari Burung Bermain 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan topik yang 

menarik dan senantiasa aktual untuk 

dibicarakan, tetapi sekaligus merupakan 

persoalan yang rumit dan terkesan tidak 

pernah dapat diselesaikan secara tuntas. 

Hal itu dapat dimaklumi, sebab terdapat 

begitu banyak unsur yang harus 

diperhitungkan dan berbagai aspek yang 

bisa dipakai untuk pertimbangan dalam 

pendidikan. Belum lagi persoalan 

perubahan zaman yang mesti dihadapi, 

baik oleh setiap upaya pendidikan 

maupun perundang-undangan dan cara-

cara pengaturan pendidikan yang 

ditetapkan oleh penguasa negara atau 

masyarakat. Jadi, di satu pihak sulit atau 

bahkan mustahil untuk memberi satu 

gambaran utuh mengenai pendidikan 

yang bisa memberikan jawaban 

memuaskan bagi berbagai pihak, sulit 

juga merealisasikan gagasan pendidikan 

itu karena faktor kekuasaan politik di luar 
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dunia pendidikan yang mengatur 

masyarakat ( Sudiarja, 2014 : 5). 

       Pendidikan dapat dipandang dari 

sudut masyarakat dan kebudayaan. Dari 

sudut ini, pendidikan berperan untuk 

memperkenalkan, melestarikan, 

mengelola, memilih, dan 

mengembangkan unsur-unsur 

kebudayaan nasional. Peran itu harus 

dilakukan oleh pemimpin negara, para 

pendidik, dan tokoh masyarakat ( 

Nengah, 2014 : 22).  

       Pendidikan adalah suatu sistem, 

maka inovasi pendidikan mencakup hal-

hal berhubungan dengan komponen 

sistem pendidikan, baik sistem dalam arti 

sekolah, perguruan tinggi atau lembaga 

pendidikan yang lain, maupun sistem 

dalam arti yang luas misalnya sistem 

pendidikan nasional (Sa’ud, 2012:8). 

       Tari merupakan salah satu cabang 

seni yang berkembang di Indonesia. Tari 

tercipta sebagai hasil budaya individu 

yang menggunakan daya pikir untuk 

menciptakan gerak-gerak ritmik yang 

tersusun sedemikian rupa dengan jiwa 

seni yang tinggi. Diiringi dengan iringan 

musik yang tepat dengan gerak-gerak 

yang diciptakan kemudian menjadi 

sebuah tari. Tari yang sudah tercipta 

kemudian diperkenalkan kepada orang 

banyak dalam bentuk pertunjukan seni, 

dan dapat berkembang ketika 

dilestarikan, diminati, dan dijaga oleh 

setiap individu (Kamila, 2015:11). 

       Tari merupakan bagian integral dari 

kehidupan budaya manusia, karena tari 

telah ada dan hidup sejak zaman 

Prasejarah. Tari dengan kehidupannya 

bersama dengan kehidupan manusia itu 

memiliki kekuatan daya hidup yang 

mampu menjadikan manusia dapat 

bertahan dan mengembangkan dirinya 

(Wahyudiyanto, 2008:2-3). 

       Menari tidak hanya dituntut untuk 

memiliki kemampuan pribadi yang baik, 

tetapi juga kemampuan melakukan kerja 

sama dengan teman. Menari juga 

dituntut untuk saling menghormati, 

menghargai, santun, serta peduli dengan 

lingkungan. Saling berbagi pengalaman 

dan kemampuan dengan teman 

merupakan salah satu kunci 

keberhasilan meragakan tari. 

Penghayatan makna tari juga 

mengajarkan kita untuk rendah hati, tidak 

sombong, serta mensyukuri atas segala 

pemberian Tuhan. (Kemendikbud, 

2014:71) 

       Berdasarkan observasi awal peneliti 

dalam pembelajaran pada kegiatan 

ekstrakurikuler yang sudah diterapkan 

guru seni budaya selama ini di SMP N 36 

Palembang adalah bahwasanya 
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pembelajaran yang selama ini 

berlangsung cukup baik. Siswa memiliki 

keaktifan yang cukup baik dalam 

pembelajaran tari serta memiliki cukup 

banyak ketertarikan dalam pembelajaran 

menari. Disekolah siswa bukan hanya 

mendapatkan pelajaran tentang tari saja, 

tetapi ada satu kegiatan atau organisasi 

yang memfokuskan siswa-siswa yang 

berminat dan ingin ikut serta dalam 

belajar lebih tentang tari. Organisasi 

yang dimaksud adalah kegiatan 

ekstrakurikuler tari diluar jam pelajaran. 

       Menurut SK Dirjen Dikdasmen 

Nomor 226/C/Kep/O/1992 Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar 

jam pelajaran biasa dan pada waktu libur 

sekolah yang dilakukan baik di sekolah 

ataupun di luar sekolah, dengan tujuan 

untuk memperdalam dan memperluas 

pengetahuan siswa, mengenai hubungan 

antara berbagai pelajaran, menyalurkan 

bakat dan minat serta melengkapi upaya 

pembinaan seutuhnya. 

       Ekstrakurikuler yang sudah 

diterapkan selama ini di SMP N 36 

Palembang berlangsung dengan 

menggunakan metode kerja kelompok, 

dimana siswa dibentuk menjadi 

beberapa tim guna untuk menjalin kerja 

sama yang baik dalam proses kegiatan 

menari. Namun, terkadang guru 

mempertunjukkan video tari ke siswa 

melalui laptop dengan menggunakan 

infokus  dan ditonton bersama-sama 

kemudian dipraktikkan bersama tim yang 

telah dibentuk. 

       Berdasarkan fenomena yang telah 

dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

menerapkan sebuah metode 

demonstrasi  yang bertujuan untuk 

memberikan suasana baru dalam proses 

pembelajaran pada ekstrakurikuler tari di 

SMP N 36 Palembang. Sekaligus 

sebagai pengenalan metode baru yang 

selama ini belum pernah diterapkan di 

SMP N 36 Palembang. Metode tersebut 

adalah metode demonstrasi. 

       Metode demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan meragakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya 

ataupun tiruan, yang sering disertai 

dengan penjelasan lisan (Djamarah dan 

Zain, 2010:90-91). 

     Metode ini mudah dilakukan karena 

metode ini menempatkan guru sebagai 

figur sekaligus contoh ataupun 

mencontohkan dalam proses 

pembelajaran di kelas . Siswa menjadi 

pendengar sekaligus pengikut yang 

diperintahkan guru dan juga siswa 

melihat peristiwa yang terjadi. Dengan 
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penggunaan metode demonstrasi 

diharapkan siswa akan mendapatkan 

suasana pembelajaran yang lain pada 

kegiatan ekstrakurikuler, sehingga siswa 

akan lebih aktif dan termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  

       Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Metode Demonstrasi dalam 

pembelajaran Tari Burung Bermain 

pada kegiatan ekstrakurikuler Di SMP 

Negeri 36 Palembang Tahun ajaran 

2016/2017“ 

 

B. METODE PENELITIAN 

 

       Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Pre-Experimental Design 

yaitu One-Group Pretest-Posttest 

Design. Menurut Sugiyono (2011:74),  

Pre-Experimental Designs belum 

merupakan eksperimen sungguh-

sungguh, karena masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. One-

Group Pretest-Posttest Designs 

merupakan desain yang terdapat Pretest 

sebelum diberi perlakuan. Alasan peneliti 

memilih Pre-Experimental Design karena 

dapat melihat perbandingan antara nilai 

sebelum dilakukan pretest dan nilai 

sesudah dilakukan posttest, agar peneliti 

dapat mengetahui pengaruh metode 

demonstrasi yang digunakan. Dengan 

demikian perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. 

       Desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

O1xO2 

 

Keterangan:  

O1 : nilai Pretest (sebelum diberi 

perlakuan) 

x   : Perlakuan 

O2: nilai Posttest (sesudah diberi 

perlakuan) 

       Dalam penelitian ini hanya ada satu 

kelompok sampel yang menjadi kelas 

eksperimen yang dilaksanakan tanpa 

ada kelas pembanding (kelas kontrol), 

dimana penelitian bertujuan untuk 

menerapkan suatu tindakan atau 

perlakuan agar hasilnya lebih optimal. 

 

C. PEMBAHASAN 

 

       Sebelum penelitian dilaksanakan, 

peneliti terlebih dahulu mengadakan 

pertemuan dengan wakil kepala SMP 

Negeri 36 Palembang dan guru bidang 
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studi seni budaya yang mengajar siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler pada hari 

Kamis tanggal 30 Maret 2017. Dimana 

dalam pertemuan tersebut peneliti 

sekaligus menyerahkan surat izin 

penelitian dari Departemen Pendidikan 

Nasional Depdiknas Palembang. 

       Setelah menerima surat tersebut, 

wakil kepala SMP Negeri 36 Palembang 

menyambut baik maksud peneliti dan 

memberikan izin pelaksanaan penelitian. 

Selanjutnya SMP Negeri 36 Palembang 

menyerahkan sepenuhnya kepada 

peneliti dan guru bidang studi seni 

budaya yang telah ditunjuk untuk 

membicarakan rencana selanjutnya. 

Pada kesempatan itulah peneliti bersama 

guru seni budaya berdiskusi mengenai 

rencana kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan dan menyepakati data sumber 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di 

SMP Negeri 36 Palembang. Waktu 

pelaksanaannya adalah hari Kamis, jam 

15:00 dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. 

1. Pertemuan Pertama 

       Hari Kamis, 30 Maret 2017 pukul 

15:05 peneliti menyiapkan audiovisual 

laptop dan infokus terkait pembelajaran 

tari Burung Bermain. Selanjutnya peneliti 

memberikan tes unjuk kerja dengan 

memperlihatkan video tari Burung 

Bermain kepada siswa dari awal sampai 

akhir. Setelah mereka melihat video tari, 

siswa memperagakan dari contoh gerak 

tari di video yang telah dilihat melalui 

laptop. Pada tes akhir pembelajaran 

peneliti memperoleh skor/nilai berupa 

angka-angka yang dicapai masing-

masing siswa. Pada tes awal sebelum 

menerapkan metode demonstrasi 

(pretest). 

2. Pertemuan Kedua 

 Hari Kamis, 06 April 2017 

peneliti menerapkan metode 

demonstrasi, dimana peneliti 

memberikan contoh gerak tari Burung 

Bermain di depan siswa. Satu persatu 

siswa memperagakan tari Burung 

Bermain dengan menggunakan hitungan 

dan ketukan sesuai irama musik. 

3. Pertemuan Ketiga 

       Hari Kamis, 13 April 2017 peneliti 

mengevaluasi siswa pada tes unjuk kerja 

terakhir (Posttest). Pada tes akhir 

pembelajaran peneliti memperoleh skor 

nilai akhir berupa angka-angka yang 

dicapai masing-masing siswa. 

Hasil dan Analisis Data Tes 

       Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa yang diambil nilai tes 
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unjuk kerja yaitu Pretest dan Posttest 

dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

diajarkan dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

Analisis Data Pretest Pembelajaran 

Tari Burung Bermain 

 Hasil Pretest yang diperoleh 

siswa alam pembelajaran tari Burung 

Bermain sebelum diterapkan metode 

demonstrasi, dapat dilihat pada tabel 

distribusi Frekuensi berikut ini: 

 

 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI PRETEST 

Interval ƒi xi xi2 ƒi xi ƒi xi
2 

50-54 4 52 2.704 208 10.816 

55-59 5 57 3.249 285 16.245 

60-64 9 62 3.844 558 34.596 

65-69 8 67 4.489 536 35.912 

70-74 0 72 5.184 0 0 

75-79 3 77 5.929 0 0 

80-84 1 82 6.724 82 6.724 

 30 469 32.123 1.669 104.293 

 

e. Mencari rata-rata nilai pretest ( X ) 

 


i

ii

f

xf
x

 

 

 

  = 55,6 

f. Mencari Modus Nilai Pretest (Mo) 

 ( b = 60-0,5 = 59,5 ; P = 5, ; b1 = 9-5 = 

4 ; b2= 9-8 = 1) 

 Mo = b + P( ) 

 = 59,5 + 5 ( ) 

 = 59,5 + 5 (	 ) 

 = 59,5 + 5 (1) 

 = 64,5 

 

g. Mencari Simpangan Baku                                            
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 S = √393,51 = 19,8 

h. Mencari Kemiringan Kurva(Km) 

S

Mox
Km




 

 = 
, ,

,
 

 = 
.

,
     = - 0, 44 

       Dari perhitungan diatas, diperoleh 

nilai Km sebesar -0,44, karena Km -0,44 

terletak antara (-1) dan (1), maka data 

diatas dikatakan terdistribusi normal. 

4.2.3 Analisis Data Posttest 

Pembelajaran Tari Burung Bermain 

       Hasil posttest yang diperoleh siswa 

dalam pembelajaran tari Burung Bermain 

sesudah diterapkan metode demonstrasi, 

dapat dilihat pada tabel distribusi 

frekuensi berikut ini: 

 

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI POSTTEST 

Interval ƒi xi xi2 ƒi xi ƒi xi
2 

75-77 3 76 5776 228 17328 

78-80 12 79 6241 948 74892 

81-83 0 82 6724 0 0 

84-86 10 85 7225 850 72250 

87-89 0 88 7569 0 0 

90-92 4 91 8281 364 33124 

93-95 1 94 8836 94 8836 

 30 595 50652 2484 206430 

 

e. Mencari rata-rata nilai posttest ( X ) 

 


i

ii

f

xf
x

 

  

             = 2484/30 

 

             = 82,8 
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f. Mencari Modus nilai posttest (Mo) 

 ( b = 78-0,5 = 77,5 ; P = 3, ; b1 = 12-3 

= 9 ; b2= 12-0 = 12) 

 Mo = b + P ( ) 

 Mo = 77,5 + 3 ( ) 

 = 77,5 + 3 ( )  

 = 77,5 + 3 (0,42) 

 = 77,5 + 1,26 =78,76 

 

g. Mencari Simpangan Baku nilai 

posttest 

 )1(

)()( 22

2




  

nn

xfxfn
S

iiii

 

 S2 = 
	( ) ( ) ²

( )
 

 = 
. . . .

( )
 

 = 
.

 

 = 26,02 

 S = √26,02 = 5,1 

h. Mencari Kemiringan Kurva (Km) 

 S

Mox
Km




 

 = 
, ,

,
 

 = 
,

,
    = 0,79 

       Dari perhitungan diatas, diperoleh 

nilai Km sebesar 0,79, karena Km 0,79 

terletak antara (-1) dan (1), maka data 

diatas dikatakan terdistribusi normal. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

       Setelah pengujian normalitas data, 

dimana data pretest dan data posttest 

telah terdistribusi normal, maka 

selanjutnya diadakan uji hipotesis uji t 

sebagai berikut : 

s

nn

xx
t

2

1

1

1

21






 

 

Pretest Posttest 

X1 = 55,6 X2 =82,8 

S1
2 = 393,51 S2

2 =26,02 

S1 =19,8 S2 =5,1 

n1 =30 n2 =30 

S = 12,45 
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83,12

12,2

2,27

)17,0(45,12

2,27

03,0

2,27

30

1

30

1

6,558,82

11

45,12

45,12

21

21



















t

t

t

t

t

nn

xx
t

s

 

Untuk mencari ttabel untuk t (1-ɑ) adalah : 

dk = n-1, = 30-1, =29  

  

       Berdasarkan perhitungan diatas telah 

diketahui thitungsebesar 12,83 dan ttabel sebesar 

2,045 setelah dikonsultasikan dengan data 

distribusi-t dengan taraf signifikan 0,05, maka 

dapat disimpulkan hipotesis bahwa ada 

pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran tari Burung Bermain, 

sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis 

bahwa Ha diterima jika thitung≥ ttabel (12,83 ≥ 
2,045) berarti Ho ditolak. 

 

D. SIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil nilai siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Negeri 36 

Palembang menggunakan metode demonstrasi 

mampu memberi pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

menarikan tari Burung Bermain, hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata ekstrakurikuler tari  

setelah menerapkan metode demonstrasi 

(posttest) terhadap pembelajaran tari Burung 

Bermain sebesar 82,8 sedangkan nilai rata-rata 

sebelum menerapkan metode demonstrasi 

(pretest) terhadap pembelajaran tari Burung 

Bermain sebesar 55,6. Dengan demikian, 

metode demonstrasi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menarikan tari 

Burung Bermain di SMP Negeri 36 Palembang. 

Berdasarkan pengujian Hipotesis didapat uji-t 

dengan hasil thitung 12,83 sedangkan ttabel 2,045  

dengan dk = n-1= 30-1= 29 sebesar 2,045  . 

Hal ini berarti thitung ≥ ttabel atau 12,83 ≥ 2,045. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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yang menyatakan ada pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran tari Burung 

Bermain dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 36 Palembang diterima. 
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